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<b>ABSTRAK</b>

Jakarta dengan kedudukannya sebagai 1bukota Negara Republik Indonesia, sekaligus menjadi pusat
pemerintahan dan pintu gerbang Internasional telah berkembang menjadi kota industri, perdagangan dan
pariwisata. Saat ini penduduk Jakarta diperkirakan lebih dari 8 Juta jiwa dan rata-rata pertumbuhannya 2,41
% per tahun, di mana arus urbanisas diperkirakan rata-rata 3 % per tahun.

Di satu sisi kota Jakarta mengalami proses pembangunan mulai dari industri kecil, industri besar dan
kegiatan usahalain, namun disisi lain juga dihadapkan pada problematik yang sangat rumit yaitu
keterbatasan |ahan yang tersedia, dan timbulnya limbah sebagai akibat dari kegiatan hidup masyarakat kota
Jakarta.

Penanganan Kebersihan lingkungan, khususnya penanganan sampah telah diupayakan Oleh Pemerintah
Daerah dari waktu ke waktu untuk meningkatkan pelayanannya agar membuat kota Jakarta bersih, indah,
sehat sertatertib.

Perkiraan jumlah sampah yang di hasilkan oleh masyarakat mencapai 3,70 liter/orang/hari , sehingga
produks sampah kota Jakarta saat ini diperkirakan mencapai 25,404 m3/hari. Dan volume sampah tersebut,
yang dapat terangkut baru mencapai 21,085m3/hari atau 83 %, sedang sisanya (17 %) dimanfaatkan oleh
masyarakat dan didaur ulang oleh pemulung/pengais sampah.

Dengan volume sampah yang tidak tertangani sebesar 17 % dari volume yang diproduks masyarakat
Jakarta, maka dengan pertumbuhan penduduk Jakarta rata-rata diasumsikan sebesar 2 % , secara matematis
pada tahun 2005, sampah yang diproduksi volumenya adalah 35.000 m3/hari. Jika dari volume tersebut yang
tidak tertangani oleh karena kemampuan dari Dinas Kebersihan yang tidak bertambah, maka volume
tersebut adalah 5950 m3/hari. Ini tentu suatu angka yang perlu memperoleh perhatian yang sangat khusus.
Masalahnya akan semakin rumit jika bukan hanya volume yang bertambah, tetapi juga kualitas dan sampah
yang bertambah, dalam arti memerlukan penanganan yang lebih khusus.

Keadaan yang demikian tentu sgjatidak akan dapat teratasi jika struktur organisasi tidak dibenahi dan
dikembangkan. Pembenahan dan pengembangan atas kel emahan tersebut terutama antara lain pada bagian
penunjang (technostructure) yang tidak terisi, bahkan fungsi tersebut terdapat pada operating core.
Kelemahan lainnya yaitu pada sisi mekanisme koordinasi yang dijumpai, seperti terlihat adanya kepentingan
pada operating core, namun koordinasinya harus dengan bagian penunjang (support staff) melalui strategic
apex. Kondisi demikian tentu sgja menjadi kendala dalam kecepatan pelayanan. Dan beberapa keadaan yang
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digambarkan itu maka salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan dari organisasi oleh karena
perubahan yang terjadi pada lingkungan sedemikian besar, maka memperbaiki konfiguras organisasi serta
melakukan penyesuaian struktur pada fungsi yang baru adalah salah satu alternatif penyelesaian, guna
mengantisipasi perkembangan sampai pada era 2005.



